BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan Konsumen

di antaranya adalah:

1. Konsumen cenderung sering mengalami ketidakpuasan pada cita rasa yang
sesual selera konsumen.

2. Konsumen cenderung mencari booth kopi yang menjaga kehigienisan
produknya.

3. Kedm kopi cenderung memiliki menu yang terbatas.



4. Bahan baku tidak diproduksi secara fresh. Hal ini terkait pada penggunaan
espresso yang sudah lebih dari | hari disimpan, dan susu yang tidak fresh
sehingga mempengaruhi kualitas rasa.
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29 Mei 2025 mengenai permasalahan calon kensumen yang dihadapi pada usaha
booth kopi. Tujuan dari adanya kuesioner ini adalah untuk mengetahui apakah
permasalahan tersebut dapat mempengaruhi minat beli konsumen pada booth kopi.
Berikut merupakan penyajian data dalam bentuk diagram batang dan diagram
fingkaun,
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Gambar 1.3 Hasil Kuesioner Frekuensi Membeli Kopi
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Gambar 1.6 Husil Kuesioner Frekuensi Cita Rasa Kopi

Takarmn baban baku yang lidak konwisten mnnlpnlqurul'lﬁullﬂﬂmm w
£ reepnnes

[ BT
W Tt

Gambar 1.7 Hasil Kuesioner Frekuensi Cita Rasa Kopi
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Gambar 1.8 Hasil Kuesioner Frekuensi Kehigienisan Produk

Booth kop saat event senng terlihat kurang higianss
!im




Saye reraga penting baopl boath kopl wntuk menjaga kebearsihan area kesja agar konsumen merasa
mpaman
20 R (i

[ R

W Tk

Gambar f.t | Hasil Kyesioner Frekuensi Keligienisan Produk
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Gambar 1.12 Hasil Kuesioner Frekuensi Keterbatasan Menu
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Gambar 1.13 Hasil Kuesioner Frekuensi Keterbatasan
Menun
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Saya dapet merasakan perbedasn rasa ketlka bahan baku yang digunakan tidek fresh
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Gambar |, 16 Hosil Kuesioner Frekuensi Kemgamﬂﬂhm Baku
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Gambar 1.17 Hasil Kuesioner Frekuensi Kesegaran Bahan Baku
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Gambar 1.18 Hasil Kuesioner Frekuensi Kesegaran Bahan Baku

Saya lsbih suka membed kopi dari booth yang menunjukkan transparensi daleam pemilihan dan

penyimpanan bahan baku meneka
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Gambar 1.19 Hasil Kuesioner Frekuensi Kesegaran Bahan Baku
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Gambar 1.20 Hasil Kuesioner Frekuensi Kesegaran Bahan Baku



1.2 Solus! dan Nilal Leblh yang Ditawarkan

Buwani Coffee diciptakan untuk dapat mengatasi berbagai permasalshan
konsumen yang berkaitan dengan pengalaman konsumen pada tingkat konsumsi
kopi yang cukup tinggi. Hal ini yang akan memungkinkan konsumen yang berada

standar vang sudah ditetapkan. Selurub barista Buwani Coffee juga
diwajibkan untuk mengetahui seluruh SOP yang ada di Buwani Coffee untuk
menjaga konsistensi pada setiap menunya. Selain itu, untuk mengatasi teknik
penyajian yang kurang tepat. Buwani Coffee menggunakan peralatan yang
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profesional, termasuk pada mesin espresso, grinder, dan perlengkapan
mantal brew.

. Berdasarkan hasil dari permasalahan mengenai kebersihan pada booth kopi,
seluruh responden setuju bahwa mereka sangat memperhatikan kebersihan
alahan ini Buwani Coffee menghadirkan
i Caffee sangal memperhatikan

terbatas. Dan terdapat hasil seperti kopi manual brew masih sulit ditemui di
boath kopi, Dengan ini maka menunjukan bahwa kebutuhan konsumen
terhadap variasi menu masih belum terpenuhi dengan maksimal. Dengan ini
Buwani Coffee menghadirkan berbagai varian sebanyak 18 menu, dengan
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metode espresso, manual brew, dan juga terdapat menu non-coffee. Buwani
Coffee juga memberikan fleksibilitas terhadap konsumen dengan
menzwarkan opsi tingkat kemanisan, tingkat kekuatan kopi. dan tingkat
kadar es batu. Buwani Coffee juga tunit membantu konsumen dalam
memilth menu berdasarkan selera konsumen. dan Buwani Coffee juga turut
menjaga interaksi yang hamﬂutpuhwml kepada konsumennya,
dengan ini akan mmmyﬂig mendalam dan bisa meningkatkan
baku, Sebagian besar konsumen memperhiatikan dan pediili. terhadap
Kesagaran dan juga kualitas bahan baku yang digunakan dalam memproduksi
produk  kepi. Berdosarkan dari hasil survei yang sudsh dilakukan,
menunjukan bahwa konsumen saal ini tidak hanys membeli kopi
berdasarkan rasa, tetapi juga torut mmpeﬂuhmmﬁumﬂmn baku
dan kunlitas bahan yang digunakan. Dengan in{mfuf&w“awarkm
solusi dan Mmmmngm. permasalahan i Buwani Coffee
menggunakan bahan baku yang diolah dengan segar dan akan ferus
berkomitmen untuk terus menyajikan ment dengan komposisi bahan baku
yang segar dan berkualitas. El]l knp; :-:':mg:! d]gumknn merupakan bentuk biji
kopi utuh, vamg akon digiling dan diekstraksi ketika terdapat proses
pembelian oleh konsumen. Selain itw, susu yang digunakan juga diracik
dengan komposisi dan kemasan vang terjaga kebersthannya. Buwani Coffee

juga melakukan transparansi dalam proses produksi dan penyimpanan bahan
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baku, Dengan ini maka akan membangun kepercayaan konsumen dan
memperkuat citra Buwani Coffee sebagai brand yang bertanggung jawab
terhadap kualitas produknya

Buwani Coffee memiliki nilai lebih yaitu dapat melibat peluang besar

Coffee memahami betapa pentingnya menyedinkan minuman yang memiliki
berbagni varian dan konsistensi pada produknya sehinggs dapat menciptakan
pengalaman yang berkesan bagi setiap pelanggan.
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1.3 Noble Purpose
Dengun melibat kondisi sosial dan ekonomi yvang terjadi, terutama di
kalangan mahasiswa, banyak orang yang mencari peluang untuk mendapatkan
pekerjaan sampingan. Hal ini menunjukkan bahwa industri kopi telah menjadi
ati oleh generasi muda, banyak dari
it tewang; duia opt dis
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Menjadi kedai kopi yang menawarkan menu yang bervariatif dengan
cita rasa authentic, kualitas kopi yang terbaik dan dapat memenuhi selera
konsumen dan calon konsumen sehingga dapat meningkatkan loyalitas.
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